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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Lokas Pendlitian

Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Kota Batu terletdkwilayah Kota

Batu, yakni di :
Jalan : Patimura Nomor 25
Dukuh : Genengan
RT/RW :01/09
Kelurahan :Temas
Kecamatan :Batu
Kota :Batu
Telpon : 0341-592185
e-mail : man_kotabatu@yahoo.com

4.1.2 Sggarah MAN 2 Batu

Dalam perkembangannya dari awal berdiri sampai a@engekarang
Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Kota Batu, yangrds Kokoh, terus
berbenah untuk melengkapi sarana dan prasaranak ysmgayelenggaraan
pendidikan, mulai dari awal berdiri sampai dengagkasang mengalami

perubahan nama sebagai berikut ;
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1. Pada awal berdiri adalah PGAA NU Batu, kemudiaegiitikan menjadi
SPIAIN Sunan Ampel dengan Surat Keputusan Menteggama RI
Nomor 02 Tahun 1970, pada waktu itu belum mempumgdung
sendiri, untuk sementara menempati Gedung milikviakrif Batu di
Jalan Semeru No. 22 Batu.

2. Pada Tahun 1978 secara resmi menjadi MadrasahhAlNggeri Malang
Il berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 17 TahQi8l dan masih
menempati Gedung Al-Maarif Batu.

3. Pada Tahun 1979 MAN MALANG II berpindah lokasi mprpati
Gedung milik MI Raoudlatul Ulum di Jalan Lahor 2atB dengan Hak
Sewa Bangunan.

4. Kemudian pada Tahun 1981 secara resmi MAN MALANGbd#ru
menempati Gedung milik sendiri (Pemerintah) yangokasi di Jalan
Patimura Nomor 25 Batu yang di bangun dengan dal Tahun
Anggaran 1980/1981, dan sampai sekarang terus r@rbentuk
melengkapi sarana dan prasarana. Dan berkembanglikneyjadung
pesantren dengan luas tanah 4000 m2 yang dibangtas danah milik
Kelurahan Temas Kota Batu.

Mulai awal berdiri sebagai rintisan pada tahun Ql93ampai dengan
sekarang juga mengalami beberapa kali pergantiampipan yakni sebagai
berikut :

Tahun 1970 — 1974 nama pimpinan Moh. Rofi’'l (Alm)

Tahun 1974 — 1980 nama pimpinan Ghozali Noor, BA
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Tahun 1980 — 1989 nama pimpinan Drs. Sulhani JAIm
Tahun 1989 — 1993 nama pimpinan Drs. H. TorasoBu({Alm)
Tahun 1993 — 1999 nama pimpinan Drs. H. UnturighS@im)
Tahun 1999 — 2004 nama pimpinan Drs. H. Tonem Had
Tahun 2004 — 2005 nama pimpinan Drs. H. A. Dh¢Aim)
Tahun 2005 — 2008 nama pimpinan Masrur ArififbdS(AIm)

Tahun 2008 — Sekarang nama pimpinan Drs. Winarso

Dari awal berdiri sampai dengan sekarang mengalpargantian
pimpinan sebanyak 9 kali selama hampir 41 tahum f@aus berbenah untuk
memenuhi tuntutan kebutuhan penyelengaraan peadidiengan jumlah siswa

yang terus bertambah banyak.

4.1.3 Situasi Umum dan Lingkungan

Kota Batu merupakan salah satu daerah tujuan widatkawa Timur
berjarak sekitar 80 km dari Surabaya. Letak getsmgh di daerah pegunungan
dengan udara yang sejuk, bersih, sebuah kota wysaig mempunyai beberapa
obyek wisata alam, tempat peristirahatan dan hd@igan fasilitas yang
memadai. Batu berada pada jalur lalu lintas Maldadii-Jombang, dan
Mojokerto lintas pegunungan.

Disamping sebagai kota wisata yang agamis, danubtlagla, Batu juga
dikenal sebagai Kota Agraris yang mayoritas pentgrapenduduknya dari usaha
dibidang pertanian, terkenal dengan hasil pertaa yang menjadi icon kota

wisata batu.
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Berada di daerah pegunungan yang berudara sejw@ kang dingin,
masyarakat yang agamis dan berbudaya merupakaiskygadg kondusif dalam
penyelenggaraan pendidikan di MAN Malang Il KotauBayang juga menuntut
adanya sarana dan prasarana pendidikan yang memail&k pengembangan
potensi masyarakat yang akan mengangkat potensitdaerta pendidikan Islam

pada umumnya.

4.1.4 Visi, Misi, dan Tujuan
1. Visi
Terwujudnya Generasi Muslim Yang Cerdas, Terampih dBerakhlak
Mulia.
2. Misi
a. Menyelenggarakan Pendidikan MA Untuk MempersiapgBBM Yang
Unggul, Berkwalitas serta Berprestasi.
b. Menyelenggarakan Pendidikan Untuk MempersiapkarerReDidik
Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi.
c. Menyelenggarakan Pendidikan Yang Dapat Mengembangkeensi
Peserta Didik Yang Dijiwai Seni Islam.
d. Menyelenggarakan Pelatihan dan Ketrampilan-KetrempiYang
Dilandasi Akhlaqul Karimah.
e. Meningkatkan ketagwaan beribadabh.
f. Menyelenggarakan pendidikan yang dapat mengembangk#ensi

peserta didik dibidang bahasa.
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3. Tujuan

Setelah Para Siswa Di Didik Selama 3 Tahun Dihaapk

a.

b.

Meningkatkan prosentasi kelulusan hasil Ujian Naaio
Meningkatkan jumlah peserta didik yang dapat mal&kan ke
perguruan tinggi

Meningkatkan perolehan kejuaraan dibidang olahdegaseni tingkat
kota maupun propinsi.

Meningkatnya prosentase peserta didik yang mampuociptekan
lapangan kerja sendiri bagi peserta didik yangkticeelanjutkan ke
perguruan tinggi.

Berkurangnya kenakalan peserta didik.

Meningkatnya jumlah media dan alat peraga pembalajayang
dihasilkan oleh guru.

Meningkatnya kualitas pembelajaran melalui modeupoa metode

pembelajaran yang bervariasi.

. Meningkatnya prosentase warga madrasah yang makiaa sholat

dhuha dan dhuhur berjama’ah.

4.1.5 Keadaan Guru dan Pegawai

Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Batu memiliki tg@a Guru dan

Pegawai sebanyak 68 sebagai berikut ;
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1. Guru
Guru Tetap . 47
Guru Tidak Tetap 13
Jumlah . 60
2. Pegawai
Pegawai Tetap T
Pegawai Tidak Tetap 11
Jumlah : 14

Latar Belakang pendidikan tenaga Guru terdiri @adrang Sarjana S-2,
53 orang Sarjana S-1. Latar belakang pendidikaawpaigyakni 4 orang Sarjana

S-1, 2 orang Diploma 3, dan 7 orang SMA, dan 1 gtarpendidikan SD.

4.1.6 Perkembangan Jumlah Siswa

Dari tahun ke tahun perkembangan jumlah siswa niemg&enaikan dan
juga penurunan sebagai berikut

Tahun 1998/1999 berjumlah 333 orang

Tahun 1999/2000 berjumlah 461 orang

Tahun 2000/2001 berjumlah 580 orang

Tahun 2001/2002 berjumlah 659 orang

Tahun 2002/2003 berjumlah 672 orang

Tahun 2003/2004 berjumlah 601 orang

Tahun 2004/2005 berjumlah 615 orang

Tahun 2005/2006 berjumlah 575 orang



Tahun 2006-2007 berjumlah 584 orang

Tahun 2007/2008 berjumlah 550 orang

Tahun 2008/2009 berjumlah 501 orang

Tahun 2009/2010 berjumlah 540 orang

Tahun 2010/2011 berjumlah 604 orang

Tahun 2011/2012 berjumlah 721 orang

Tahun 2012/2013 berjumlah 816 orang

Jumlah Rombongan Belajar mulai

dari
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9 rombongan apaahun

1998/1999 pada tahun pelajaran 2012/2013 berjualombongan belajar yaitu

; kelas X ada 10 rombel, kelas XI ada 9 rombelgan Agama 1 rombel, jurusan

bahasa 1 rombel, jurusan IPA 3 rombel, jurusan4P&nbel), dan kelas Xl ada

8 rombel (jurusan bahasa 1 rombel, jurusan IPAn3oed, jurusan IPS 4 rombel).

4.1.7 Keadaan Gedung dan Ruangan

MAN Malang Il Batu memiliki ruang kelas sebanyak 2&ng, 1 ruang

Kepala, 1 ruang Tata Usaha, 1 ruang Guru, 1 ruenguBtakaan dan lain-lain.

Tabe 4.1
Keadaan gedung dan Ruangan

No. | JenisRuang Jml Luas(M2)
1 Ruang Kelas 25 960
2 Laboratorium Biologi 1 10
3 Laboratorium Fisika 1 80
4 Laboratorium Kimia 2 80
5 Laboratorium Bahasa 1 100
6 Ruang Perpustakaan 1 80
7 Ruang Ketrampilan Jahit 1 36
10 Ruang UKS 1 20
13 Ruang Komputer 1 81




18 Kantin 1 121
19 Ruang BP 1 16
20 Ruang Kepala Sekolah 1 36
21 Ruang Guru 1 32
22 Ruang TU 1 36
23 Ruang OSIS 1 24
24 Ruang Musik 1 16
25 Ruang PPL 1 24
26 Kamar Mandi / WC Guru 4 24
27 Kamar Mandi / WC Siswa 12 48
28 Gudang 1 6
29 Pos Satpam 1 4
30 Masjid 1 420
31 Rumah Dinas Penjaga 1 150
32 Ma’had Al Ulya 1 3200

4.1.8 Fasilitas Penunjang

1.

2.

8.

9.

10.Beberapa jenis alat peraga, media pengajaran.

Masjid

Perpustakaan

. Laboratorium IPA (Biologi, Fisika, Kimia)
. Laboratorium Bahasa

. Laboratorium Komputer

. Lapangan Olah Raga (Basket, Volly)

. Ruang Ketrampilan, jahit, boga, Las, Musik

Ruang Kopsis

Ruang UKES

78
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4.1.9 Program Pengembangan
1. Bidang Sarana dan Prasarana..
Melihat dari kondisi obyektif dan permasalahan-psatahannya yang
dihadapi secara bertahap, melalui program pengegabarjangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang, MAMBaliu terus
berusaha mengembangkan diri, minimal setara desgkolah tingkat
menengah pada umumnya.
2. Bidang Ketenagaan
Pengembangan bidang ketenagaan merupakan upaya :
a. Pemenuhan kebutuhan tenaga yang berkelayakan
b. Peningkatan SDM dalam arti peningkatan profesisnai
Hal ini mencakup antara lain :
a) Tenaga Guru
b) Tenaga Administrasi.
c) Laborant
d) Pustakawan
e) Penjaga Madrasah
f) Tenaga Kebersihan
3. Bidang Kurikulum.
Pengembangan dalam bidang Kurikulum disamping nengmda
Keputusan Menteri Agama RI No. 370 Tahun 1993, jpgda hasil

Rapat Kerja Pejabat Bidang Binrua Islam Kantor WilaDep. Agama
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Provinsi Jawa Timur tanggal 20 s.d. 22 Agustus 2@B8susnya yang

menyangkut Program Kerja Pengembangan Kurikulum

Secara operasional pengembangan dalam bidang kumikioerkaitan

dengan langkah-langkah antara lain :

a. Pendayagunaan fungsi dan tugas Kepala Madrasah

b. Peningkatan Kualitas Guru

c. Efisiensi dan effektifitas Kegiatan Belajar Memar

4. Bidang Kesiswaan

Bidang Kesiswaan diarahkan kepada pengembangate8p0

a. Pembinaan Akhlaqul Karimah

b. Pembinaan potensi intelegensi dan prestasi kaihim

c. Pembinaan Kreativitas

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakantuk

pembinaan bidang kesiswaan ini, antara lain :

a.

b.

Diklat Kepemimpinan Siswa
Kepramukaan

Palang Merah Remaja

. Karya llmiah Remaja

Kegiatan Keagamaan
Keputrian (Tata Busana, Tata Boga, Tata Graha)

Ketrampilan Menjahit

. Kegiatan Seni

Olah Raga Prestasi
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5. Bidang Hubungan Masyarakat
Di bidang Humas diupayakan partisipasi masyarakaingy
menunjang peningkatan dan pengembangan Madradaha &ain :
a. Peningkatan peran seta orang tua siswa melalui /BRj&
Madrasah
b. Menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pendidykag
lain,termasuk KKM (Kelompok Kerja Madrasah)
c. Menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh masyarakat ukna
ulama setempat
d. Mengupayakan beasiswa bagi siswa yang kurang mampu
e. Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan

f. Kegiatan silaturrohim rutin keluarga MAN MalangBéatu.

4.2 Data Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas
4.2.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempungaii sejauh mana
ketepatapan dan kecermatan suatu alat ukur daldakuwkan fungsi ukurnya.
Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Satwkur yang valid, tidak
sekedar mampu mengungkapkan data dengan tepat tekgm juga harus
memberikan gambaran yang cermat mengenai datdbueréeyaifuddin Azwar,

2000 : 5-8)
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Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuhditas aitem
berdasarkan pendapat Azwar bahwa suatu aitem Kémtaalid apabila rix>
0,30. Namun apabila jumlah item yang valid ternyatasih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan #edkteria dari 0,30
menjadi 0,25 atau 0,20.

Untuk menguiji validitas digunakan teknik Korelagp@®uk Moment dari
Pearson dengan rumus sebagai berikut:

[ NI XY ~(EX)(EY)
NI X - X)PHNIYZ - (ZY)

Keterangan:
xy = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
XX = Nilai aitem

>y = Nilai total skala

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan rumissdmaenggunakan
bantuan program komputer SPSS 17.0 for Windowstelgsi aitem total
terkoreksi untuk masing-masing aitem ditunjukkaahokolomCorrected Item-
Total Corréation. Dalam pengukuran iniCorrected Item-Total Correlation
disebut sebagai daya beda, yaitu kemampuan aitéemdaembedakan orang-
orang dengan trait tinggi dan rendah. Sebagai ascoamnm digunakan 0,3 sebagai
batas. Aitem-aitem yang memiliki daya beda kuraag @,3 menunjukkan aitem
tersebut memiliki nilai kesejalanan yang rendahukiritu perlu dihilangkan atau

diganti untuk penelitian selanjutnya.
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. Skala Kecerdasan emosional
Hasil perhitungan dari uji validitas skala Keceatagmosional didapat
hasil bahwa terdapat 18 item yang gugur dari 58 yang ada, sehingga

banyaknya item yang valid adalah 40 item. ltemeteus adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Nomor Item Gugur Kecerdasan emosional
ltem
Indikator Sub Indikator valid Gugur | Jumlah
Peka akan suasana
.| hati ketika mengalami 21,1217 6
Menger!all suatu kejadian 10
L0® Tidak tenggelam
99 17,2716 | 11,22
dalam permasalahan
Toleransi yang lebih
tinggi terhadap 20, 51 13,25
kegagalan
Mampu
Mengelola mengungkapkan 8,10,53 52 16
emosi amarah dengan tepat
Berkurangnya ) 5 50 54 =8
perilaku agresif
Persasaan_ yang lebih 215,18,58
positif
Memotivasi Rasa seman_g_at 4,24,26 14
diri sendiri Ketekunan diri 3,34,56,57 12
keyakinan diri 5,9 19,31
Kemampuan untuk
. mengetahui
Mirr]r?c?sr:a“ bagaimana perasaan 32,37,39,40 28,35
: orang lain
orang lain ——— 10
atau empat Mengkomunikasikan
pemahaman perasaan 45,46,49 42
kepada orang lain
Membina | Mampu berinteraksi 29 38
hubungan| dengan baik pada | 36,43,44 4’8 ' 10
dengan orang lain
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orang lain Dapat di percaya 33.41
orang lain atau 47 5’0 '
dibutuhkan orang lain
Jumlah 40 18 58

Dari hasil uji validitas skala Kecerdasan emosiondiatas, diketahui
bahwa item yang valid berjumlah 40 yaitu item 1324, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 15, 16,
17, 18, 20, 23, 24, 26, 27, 30, 32, 34, 36, 3748943, 44, 45, 46, 47, 49, 51, 53,
54, 55, 56, 57, dan 58 yang tersebar di lima asfaam tingkat kecerdasan
emosional. Item inilah yang dijadikan sebagai katbr penelitian. Selanjutnya
item-item yang lolos dari uji validitas diubah namga sesuai dengan urutan,
yaitu disesuaikan dari yang paling kecil ke yandingabesar nominalnya.
Misalnya saja item yang sebelum dilakukan uji cotmpunyai nomer 10 maka
secara otomatis posisinya akan berubah menjadin@mer 8. Item inilah yang
dijadikan sebagai indikator penelitian.

Dalam mengambil data penelitian, membuang 18 itemgygugur dan
memakai 40 item yang valid. Peneliti sengaja meina&en yang valid tanpa
mengganti item yang gugur karena item-item tersabragsa sudah mewakili
indikator yang diukur, selain itu juga item yandidgaudah mewakili aspek yang
favorable dan unfavorable tiap aspek. Untuk meigetapakah ke 40 item
tersebut masih tetap valid meskipun peneliti memgueB item yang tidak valid

tanpa menggantinya
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2. Skala Penyesuaian diri
Hasil perhitungan dari uji validitas skala penyaan diri didapat hasil
bahwa terdapat 17 item yang gugur dari 60 item yadg, sehingga
banyaknya item yang valid adalah 43 item. ltemeteus adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Tabel Item Gugur Penyesuaian Diri

I ndikator Sub Indikator ey

Jumlah

Valid Gugur
Bisa menerima diri
\ - 18,45
Penyesuaian| atau fisik apaadanya
fisik dan emosi Bisa meredam amarah
dan mengontrol emosi

3,6,7 2

Menanggapi
perbedaan seks
dengan sikap yang

Penyesuaian matang
seksual Disiplin untuk
menyesuaikan diri
dengan tuntutan
moral

911,12 10

14,20,16 17

Bereaksi secara benar

dan sehat terhadap
realitas dan
memperoleh

pengalaman di

lingkungan

Sikap religius yang

tepat

Penyesuaian
moral dan
agama

13,18 15,19

21, 26 22,24

Adanya hubungan
harmonis antar 25,27,29 23
anggota keluarga
Penyesuaian di Kemampaqn memikul
tanggung jawab dan| 28,32 30,31 12
rumah .

menerima batasan

Saling tolog
menolong antar | 33, 34,36 35
anggota keluarga

46, 42,39 37 12

Penyesuaian di  Mau menerima
sekolah paraturan di sekolah
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Partisipasi terhadap
fungsi atau aktifitas| 38,43,47 40
di sekolah
Hubungan baik
dengan murid dan | 41,48,49 44
guru

Mengenal dan
menghormati orang| 45,51,50 52

lain
Penyesuaian di Membina 12
masyarakat | persahabatan dengan 54,55,56 53
baik
Dermawan dan su}<a 57.59.60| 57,59
menolong orang lain
Jumlah 43 17 60

Dari hasil uji validitas skala penyesuaian diri adas, diketahui bahwa
item yang valid berjumlah 43 yaitu item 1, 3, 4657, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 18,
20, 21, 25, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 34, 36, 3843942, 43, 45, 46, 47, 48, 49, 50,
51, 54, 55, 56, 57, 59, dan 60 yang tersebar dmeaspek dalam tingkat
penyesuaian diri. Item inilah yang dijadikan sebamstrumen penelitian.
Selanjutnya item-item yang lolos dari uji validi@disbah nomernya sesuai dengan
urutan, yaitu disesuaikan dari yang paling kecily&ag paling besar nominalnya.
Misalnya saja item yang sebelum dilakukan uji cotmpunyai nomer 10 maka
secara otomatis posisinya akan berubah menjadin@mer 8. Item inilah yang
dijadikan sebagai instrumen penelitian.

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membubhgem yang gugur
dan memakai 43 item yang valid. Peneliti sengajmakai item yang valid tanpa
mengganti item yang gugur karena item-item tersabragsa sudah mewakili
indikator yang diukur, selain itu juga item yandid#gaudah mewakili aspek yang

favorable dan unfavorable tiap aspek. Untuk meigetapakah ke 43 item
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tersebut masih tetap valid meskipun peneliti memgue/ item yang tidak valid
tanpa menggantinya dapat dilihat pada table di hamia
4.2.2. Uji Reliabilitas

Dari hasil analisa statistika pada masing-masiraj akur yang sudah
valid, diperoleh nilai reliabilitas andal pada tmsnent Kecerdasan emosional
sebesar 0,725 dan instrument Penyesuaian digsael®,871. Adapun hasil
reliabilitas variabel Kecerdasan emosional dan Pemgian diri secara ringkas

dapat dilihat dalam tabel :

Tabel 4.4
Hasil uji Reabilitas
Variabel Alpha Keterangan
Kecerdasan emosionalf 0,725 Andal
Penyesuaian diri 0,871 Andal

Hasil perhitungan uji reliabilitas kedua skala ¢dnst ternyata mempunyai
nilai reliabilitas andal, artinya jika kedua sk#asebut diujikan pada waktu dan

subyek yang berbeda maka hasil yang diperoleh a#lak jauh berbeda (ajeg).

4.3 Hasl| Penelitian

Analisis data yang dilakukan guna menjawab rumusmsalah dan
hipotesis yang di ajukan pada bab sebelumnya, iggkamemenuhi tujuan dari
penelitian ini. Untuk mengetahui deskripsi keceamlasemosional dan dan
penyesuaian pada siswa kelas X di Madrasah AliyaglgeN 2 Batu, maka
perhitungannya di dasarkan pada distribusi nornaalgydi perolehmean dan
standart deviasi, dari hasil ini kemudian dilakukan pengeompokan @éinfiga

katagori yaitu tinggi sedang dan rendah. Adapunbzaen umum data penelitian
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yang meliputi variable kecerdasan emosional danygmraian diri sisw

Madrasah Aliyah Negeri 2 Batu yait

Tabel 4.5
Deskrips Umum Statistik Data Penelitian
Variabel Hipotetik
X min Kimax Mean SD
K ecerdasan Emosional 80 132 100 8,67
Penyesuaian Diri 83 136 107,5 8,83

1. Tingkat Kecerdasan Emosio

Adapun Rincian rumusan Analisdata Variabel Religiusitas Agar
Islamsebagai beriku

a. Mean Hipotetil

1
H =7 I:‘I:.':—':r:.r Ll

1
2 ‘l!ﬂinjz-'{:EE‘L—l:l‘L'D: 100

b. Deviasi Standart Hipotet

1 1
0 = = (Xmax = Xmin) = £ (132 —80) = 8,67

Untuk mengetahui deskripsi tingkiKecerdasan Emosior, maka
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. IK2ipga skor
hipotetik karena alat ukutingkat Religiusitasni belum mempunya
norma yang jelas. D¢ hasil skor hipotetik, kemudian dikelompokki
menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedadgn rendaft
Adapun kategorisasi dari tingkeKecerdasan Emosior adalah

sebagai Lrikut :
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Tabel 4.6
Rumusan Kategorisas Tingkat K ecerdasan Emosional
Rumusan Kategori Skor angket
X>(Mean + 1 SC Tinggi X >88
(Mean —1 SD) < X< (Mean + 1SD) Sedang 72 < X<88
X < (Mean— 1 SD) Rendah X<72

c. Prosentas

Untuk kategorisasi ting

P =Zx100% = =x 100% = 50%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden
mempunyai tingkat kecerdasan emosional tinggi &dsddesa

50% atau sebanyak 35 siswa.

Untuk kategorisassedang
Pp=%Lx1000%= f—c x 100% = 38,6%
iy S

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden
mempunyai tingkat kecerdasan emosional sedang le
sebesar 38.6 atau sebanyak 27 siswa.

Untuk kategorisasrendah

P = x100% = —x 100% = 11,4%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden
mempunyai tingkat kecerdasan emosional rendah fa

sebesar 11.4 atau sebanyak 8 siswa

Dari hasil katagorisasi di atas dapat di buat selli@gram, yaitu
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Kecerdasan Emosional

® Rendah m Sedang = Tinggi

Dari data di atas, dapat dtahui bahwa tingkat Kecerdasan Emosi
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Biyang berada pac
kategori Tinggi dengan nilai sebe50% (350rang), sedangkesiswa
kelas X Madrasah liyah Negeri 2 B pada kategori Sedang sebe
39% (27orang), dan pada kategori rendah seb11% (8 Orang). Ini
berarti sebagian besar dsiswa kelas X di Madrasah Aliyah Negetr

Batu ratarala mempunyai tingkat kecerdasan emosl yang tinggi.

2. TingkatPenyesuaian Di

a. Mean Hipotetil

1 1
B =3 (e + i,“.:,JZk =54+ 143 =1075

b. Deviasi Standart Hipotel

1
= ) =2 (136-83) = 88
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Untuk mengetahui deskripsi tingkaPenyesuaian D, maka
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kainya skor
hipotetik karena alat ukur tingkepenyesuaian d ini belum
mempunyai norma yang jelas. Dari hasil skor hiflat&kemudiar
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategonggi, sedang da
rendah. Adapun kategorisasi dari tingkPenyesuaian Dii adalah

sebagai berikur

Tabel 4.7
Rumusan Kategorisas Tingkat Penyesuaian Diri
Rumusan Kategori Skor angket
X > (Mean + 1 SC Tinggi 116.33<>
(Mean —1 SD) < X< (Mean + 1SD) Sedang | 98.67< X<116.33
X < (Mean—1 SD) Rendah X <98.67

c. Prosentas
Untuk kategorisasi ting
P =x1000% = = x 100% = 41,42%
Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yempunyai
tingkat Penyesuaiediri tinggi adalah sebesdd ,4%
Untuk kategorisasi seda

= a5
3

P=_—x100% = —E:L 100% = 35,7%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden
mempunyai tingkat Penyesuaian diri sedang adal&lesse

15.09% atau sebanyak 25 siswa
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Untuk kategorisasi rend

P—F lﬂﬂ@f—iﬁ 1000 = 22,80
—¥x n—ﬁx 0 = £2,04%

i

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden
mempunyai tingkat Penyesuaian diri rendah adaldiessa
35.7% atau sebanyak 16 siswa

Dari hasil katagorisasi di atas dapat di buat Seldiggram, yaitu

Penyesuaian Diri

= Sedang
= Rendah

= Tinggi

Dari dat: histogram  di atas, dapat digbui bahwa tingke
penyesuaian d siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 B
yang berada pada kategori Tinggi dengan nilai s41% (29 orang),
sedangkarsiswa kelas X Madrasah liyah Negeri 2 E pada kategori
Sedang sebesi 36% (250rang), dan pada kategori rendah seb
22,8% (16 Orang. Ini berarti sebagian besar daiswa kelas X di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Batwata-rah mempunyai tingke

penyesuaian d yang tinggi.
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4.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetaliwibungan antara
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri. aRanihipotesis didasarkan
pada analogi:
Ha Ada hubungan (secara parsial) antara kecerdasaasienal dengan
penyesuaian diri pada siswa kelas X di MadrasayeAlNegeri Malang 2 Batu.
Ho: Tidak ada hubungan (secara parsial) antara Kasandemosional dengan
penyesuaian diri pada siswa kelas X di MadrasayeAlNegeri Malang 2 Batu.
Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada midabpilitas, yaitu sebagai
berikut:

a) Jika nilai p < 0.05 maka Ha diterima, ditolak

b) Jika nilai p > 0.05 makagHliterima, Ha ditolak
Dari hasil pengolahan data dengan bantuan progi@®®S 17.0 for Windows

dapat dilihat pada lampiran . Ringkasan hasil arsatlisajikan sebagai berikut:

Table4.8
Analisiskorelasi
Kecerdasan_ EmosgPenyesuaian_D
nal iri

Kecerdasan_Emosior|Pearson Correlatid 1 991"

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
Penyesuaian_Diri  |Pearson Correlatid 991" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
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Tabel 4.8
Hasil AnalisisKorelas Kecerdasan Emosional Dan Penyesuaian Diri
Nilai
Variabel Korelasi Nilai-p Keteranga
Kecerdasan Emosi dan
Penyesuaian Diri 0.991 0,000 o Hitolak

Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa besarldsiratau hubungan

antara Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Diahesisbesar 0.991.

Dapat diketahui bahwa nilai P = 0,000< 0,05. J&th, diterima, H

ditolak.

hal tersebut berarti bahwa antara kecerdasan enabdsian Penyesuaian

diri mempunyai hubungan yang signifikan, dengaatditibungan yang positif di

mana semakin tinggi tingkat kecerdasan emosiondansgmakin tinggi pula

tingkat penyesuaian diri. Adapun grafik yang meagkln antara hubungan antara

veriabel X dengan variable Y yang tertera dibawah i

Ve
y=1,086x - 6,121
R?=0,983
%
[=
0 Seriesl
S
2 —— Linear (Series1)
>
=
()
[-%
Kecerdasan Emosional
G

J

Hal tersebut berarti bahwa antara Tingkat kecerdamaosional dan

penyesuaian diri mempunyai hubungan yang signifiklemgan sifat hubungan
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yang positif dimana semakin tinggi Tingkat kecesataemosional maka semakin

tinggi Tingkat Penyesuaian Diri.

4.5 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang di lakukan membuktikaahlwa adanya
hubungan positif dan signifikan antara kecerdsaonséonal dengan penyesuian
diri yang berarti bahwa semakin tinggi kecerdasarostonal seseorang maka
semakin baik penyesuaian dirinya.

Kecerdasan emosional remaja kelas X di MadrasajalAINegeri 2 Batu
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Tingkatangybarbeda-beda tersebut di
karenakan beberapa faktor yaitu faktor intarnal fd&tor eksternal.

Berdasarkan hasi penelitianpada siswa kelas X dird&ah Aliyah Negeri 2 Batu
menunjukan bahwa dari 70 subjek 11,4% memiliki ké@san emosiona rendah,
38,6% memiliki kecerdasan emosional sedang dannygséb0% memiliki
kecerdasan emosional tinggi.

Hasil peneitian tersebut menunjukan bahwa sebdggaar siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 2 Batu memiliki tingkat ked@san emosional yang
baik. Hal ini tidak terlepas dari banyak faktoragal satunya adalah lingkungan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Batu sendiri yang beraata silayah dengan pondok
pesantren selalu membiasakan siswanya untuk menasaal husna sebelum
memulai pelajaran, selalu sholat berjamaah terushméat dzuhur dan ashar dan

mengadakan sholat jumat yang diakukan secara ingrgjlkelas.
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Dalam penyesuaian diri terutama dengan lingkungarak remaja selalu
ibgin bergaul dengan teman-teman sebayanya. pada mamaja mereka di
hadapkan pada perubahan-perubahan yang menuntutekaneruntuk
menyesuaiakan diri, contohnya perubahan fisik yamgncolok kadang kala
menyebabkan remaja merasa canggung, malu, mindiek, gercaya diri ataupun
takut bergaul karena keadaan tubuh yang tidak gropal.

Namun kenyataannya tidak semua siswa kelas X MatrAliyah Negeri
2 Batu mempunyai kesulitan dalam penyesuaian B@idasarkan dari penelitian
menunjukan dari 70 subjek penelitian terdapat 41mémiiki penyesuaian diri
tinggi, 35,7% memiliki penyesuaian diri sedang @2r8% memiliki penyesuaian
diri rendah

Dari hasik penelitian yang telah di lakukan dapgdthét bahwa hipotesis
yang di ajukan sebagai landasan penelitian yameridna. Dapat diketahui bahwa
nilai P = 0,000< 0,05. Jadi, Ha diterima, ditolak.

hal tersebut berarti bahwa antara kecerdasan enabsian Penyesuaian
diri mempunyai hubungan yang signifikan, dengaatdiibbungan yang positif di
mana semakin tinggi tingkat kecerdasan emosiondansgmakin tinggi pula
tingkat penyesuaian diri.

Kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan induvitdandanengenai
emosi sendiri, mengela dan memanfaatkan emosi sseffaktif, serta mereka
mampu bersikap terbuka, bersikap positif dan empati

Dalam menentukan keberhasilan seseorang untuk eeipian diri

kemampuan mengeloa emosi sangat berperan. Seseorgagg memiiki
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kemampuan mengeloa dan mengendalikan emsinya dhangaia akan bersikap

wajar dalam peristiwa yang terjasi dan mampu meauweaksi pada saat atau
belum siap, sebaliknya induvidu yang kuang mampoga®a emosinya dengan
baik akan selalu di rundng kesedihan dan kemururiganurut Goleman (2001 :

404) seseorang yang mampu mengelola emosinyandeagk dia lebih mampu

mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa berkbélkatkiuranngnya perilaku

agresif atau merusak diri sendiri, sekolah, kelaasgrta lebih baik dalam

menangani ketegangan jiwa.

Dapat di katakan bahwa seseorang yang mampu nodsngainosinya
dengan biak berarti dia mampu mengendalikan emasiggng pada akhirnya
induvidu mempuyai hubungan yang serasi antaraldivgan lingkungannnya.

Siswa yang yang dapat mengendikan emosinya, meniutaingan
dengan orang lain serta dapat menyesuaikan digiagdetimgkungan sehingga
nantinya siswa dapat menyesuaiakan diri dengarkdmgan yang sedang di
hadapinya. Siswa yang berasal dari SMP ( sekolaum)mharus dapat
menyesuaiakan diri dengan sekoalah barunya. Katesakolah baru biasanya
siswa-siswa yang berasal dari SMP (sekoah umunaa pava tahun ajaran baru
mereka melakukan penyesuaian diri dengan temayaebngkungan dan mata
pelajaran yang ada di sekolah barunya. Hal ini akanjadi dasar siswa kelas X
tersebut dapat menyesuaiakan dirinya dengan lirggudi sekolah tersebut.
Karena di masa yang akan datang para siswa kelakafi merasakan dari dasi
mereka menyesuaiakan diri di lingkungan sekoahapakah mereka dapat di

terima oleh teman-teman sebayanya, atau malahksghamereka di tolak oelh
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teman-teman sebaya mereka. Maka dari itu kecerdamaosional dan
penyesuaian diri disini sangatlah berhubungan.

Selain itu di sekolah yang baru tidak hanya sievedakukan penyesuaian
diri dengan lingkungannya saja, akan tetapi dengata pelajaran —mata
pelajaran yang belum pernah di pelajarinya serdasa di bangku SMP. Ada
beberapa mata pelajaran yang tidak pernah di petgja, oleh karena itulah
disini mereka belajar untuk menyesuaiakan diri. &@m bagus tingkat
kecerdasan emosionalynya dalam mengendalikantelinadap apa yang di
hadapinya maka penyesuaian diri siswa pun akareceng baik.

Secara umum sekolah merupakan tempat bagi siswak Urelajar
menyesuaiakan diri dengan dunia luar selain dagklingan keluarga, jika anak
mempunyai kecerdasan emosional yang bagus dengsn-{man sebaya di
lingkungan sekolah barunya, maka penyesuaian dgwas tersebut pada

lingkungan baru di sekolah juga akan lebih cepat.



